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PENGERTIAN DAN RESTRUKTURASI
PERUSAHAAN

Restrukturasi perusahaan adalah proses yang dilakukan
untuk mengubah struktur organisasi, strategi, atau
oprasional suatu perusahaan dengan tujuan utama
meningkatkan efisiensi, daya saing, dan Kinerja secara
keseluruhan. Proses ini dapat melibatkan berbagai
aspek, seperti pengurangan jumlah karyawan,
perubahan dalam manajemen, penyesuaian lini produk,
atau bahkan perubahan dalam modal bisnis. Restruksiasi
sering kali dianggap sebagai langkah penting untuk
bertahan dalam kondisi pasar yang berubah dengan
cepat.
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PENYEBAB DARI RESTRUKSIASI
PERUSAHAAN

Restruksiasi dapat dipicu oleh berbagai faktor;, antara lain:
1. Penurunan Kinerja
2. Perubahan Pasar
3. Meningkatkan Efisiensi
4. Krisis Kuangan
5. Merger dan Akusisi

Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa restruksiasi adalah
langkah strategis yang penting bagi perusahaan untuk
bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang
dinamis.
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DASAR HUKUM RESTRUKTURISASI

Perusahaan diatur dalam Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Dalam
Undang-Undang ini berbagai bentuk restruksiasi
seperti merger, akuisisi, spin-off, dan konsolidasi
dijelaskan secara rinci. Selain itu Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara juga mengatur restruksiasi sebagai Langkah
strategis untuk memperbaiki kerja BUMN.
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PENGERTIAN MERGER

Merger atau penggabungan perusahaan adalah proses
dimana dua atau lebih perusahaan bersatu menjadi satu
entitas baru. Dalam merger, salah satu perusahaan biasanya
akan tetap beroprasi, sementara yang lain akan dibubarkan
dan semua asset serta kewajiban dari perusahaan yang
dibubarkan beralih keperusahaan yang tetap ada. Proses ini
bertujuan untuk mencapai efisiensi oprasional, memperluas
pasar, dan meningkatkan daya saing.

Menurut Pasal 109 angka 1 Perppu Cipta Kerja, merger
merupakan perbuatan hukum yang dilakukan satu atau lebih
perseroan untuk menggabungkan diri dengan perseroan
lain.
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KONSOLIDASI

Konsolidasi atau peleburan adalah proses dimana dua atau
lebih perusahaan bergabung untuk membentuk satu entitas
baru. Dalam konteks bisnis, konsolidasi mengacu pada
penggabungan yang menghasilkan perusahaan baru,
dimana semua perusahaan yang terlibat akan dibubarkan
tanpa proses likuidasi.

Konsolidasi bertujuan untuk memperkuat posisi pasar,
meningkatkan efisiensi oprasional, dan mengurangi resiko
persaingan. Dalam praktiknya, konsolidasi memerlukan
evaluasi menyeluruh dari masing-masing perusahaan untuk
merumuskan strategi jangka panjang dan tujuan Bersama.
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AKUSISI

Akusisi atau pengambilalihan, adalah proses dimana satu
perusahaan membeli sebagian besar atau seluruh saham
atau aset dari perusahaan lain. Dalam akusisi, perusahaan
yang diambil alih tetap ada sebagai entitas hukum terpisah,
tetapi kendali atas manajemen dan oprasionalnya berpindah
ke perusahaan yang melakukan akusisi.

Tujuan utama akusisi mengikuti memperluas pasar,
meningkatkan efisiensi oprasional, dan memperoleh
teknologi atau produk baru. Akusisi sering kali dianggap
sebagai strategi pertumbuhan yang cepat bagi perusahaan
yang ingin memperluas jangkauan bisnisnya tanpa harus
membangun dari awal.
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DIVESTASI

Divestasi adalah proses dimana perusahaan mengurangi
atau menjual sebagian aset, baik dalam bentuk finansial
maupun barang. Tindakan ini seringakali dilakukan untuk
meningkatkan fokus pada bisnis inti, mengurangi beban
oprasional, atau mendapatkan dana segar. Divestasi
merupakan kebalikan dari investasi, yang bertujuan untuk
menambah aset.

Ada beberapa metode divestasi, termasuk sell-off, yaitu
penjualan unit bisnis atau divisi, dan spin-off, dimana
perusahaan mengubah anak perusahaan menjadi entitas
terpisah. Tujuan utama divestasi meliputi mengurangi biaya,
meningkatkan efisiensi, dan memaksimalkan keuntungan

saat kondisi pasar menguntunégkan. I
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SPIN-OFF

Spin-off adalah proses dimana sebuah perusahaan
memisahakan salah satu unit bisnis atau divisi dari
perusahaan induk untuk membentuk entitas baru yang
mandiri. Dalam spin-off, perusahaan induk biasanya
mendistribusikan saham dari unit bisnis yang dipisahkan
kepada pemegang sahamnya, sehingga mereka memiliki
kepemilikan di entitas baru tersebut.

Tujuan utama dari spin-off meliputi peningkatan fokus
pada bisnis inti, pengoptimalan nilai unit bisnis yang
terpisah, dan peningkatan transparansi bagi pemegang
saham. Dengan menjadi entitas independent, unit bisnis
dapat lebih fleksibel dalam mengembangkan strategi dan
oprasionalnya tanpa bergantung pada perusahaan induk.
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